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		transcurrents – Hampir setahun setelah perang saudara yang brutal di Sri Lanka dinyatakan berakhir oleh pemerintah, Nayanah Siva melaporkan masalah kesehatan mental yang dihadapi penduduk yang dilanda konflik.

Sri Lanka Berjuang Dengan Beban Kesehatan Mental – Sudah 23 tahun sejak suami Renuka (nama diubah) ditembak mati di jalan ketika dia sedang menunggu di halte bus di Jaffna, Sri Lanka utara. Renuka, yang saat itu sedang hamil besar dengan anak keduanya, dan putrinya yang berusia 3 tahun harus melarikan diri dari pulau yang dilanda konflik dan memulai hidup baru di barat. Sekarang, Renuka tinggal di flat perumahan umum di lantai dasar yang kecil dan suram di Amerika Utara; satu-satunya perabot adalah dua kursi taman dan sebuah televisi kecil.

Sri Lanka Berjuang Dengan Beban Kesehatan Mental
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Televisi menggelegar keras ketika The Lancet mengunjungi Renuka, tapi dia mati rasa dan matanya kosong. Sebuah tas besar berisi botol pil tergeletak di lantai di sampingnya.

2 minggu sebelumnya dia telah ditangkap oleh polisi dan dipotong di bawah tindakan kesehatan mental, dan sekarang dia sedang minum obat untuk gangguan stres pasca-trauma dan episode psikotik. Ribuan mil jauhnya dari tempat semuanya dimulai, dan bertahun-tahun kemudian, Renuka akhirnya menyerah pada kesedihannya dan menerima perawatan; dia adalah salah satu dari ribuan korban perang saudara Sri Lanka.

Pada Mei 2009, Presiden Sri Lanka Mahinda Rajapaksa menyatakan bahwa konflik yang telah berlangsung selama 25 tahun di negara itu akhirnya berakhir. Setelah hampir tiga dekade pertempuran, emigran Sri Lanka di seluruh dunia dan politisi merayakan berakhirnya perang, dan ketika sorotan media berpindah ke tempat lain, orang-orang Sri Lanka yang dilanda perang harus bangkit dan melanjutkan aktivitas sehari-hari. kehidupan sehari-hari. Dan, seperti yang ditunjukkan oleh cerita Renuka, jarak dan waktu tidak serta merta menyembuhkan luka emosional dan mental berada di tengah perang.

Kesehatan mental telah menjadi perhatian di Sri Lanka selama beberapa waktu. Negara ini memiliki salah satu tingkat bunuh diri tertinggi di dunia, dengan rata-rata 6000 kematian per tahun; hampir 100.000 orang akan mencoba bunuh diri setiap tahun di Sri Lanka. Selain masalah kesehatan mental yang biasanya dilaporkan dalam lingkungan yang stabil, prevalensi penyakit mental di negara ini semakin diperparah tidak hanya oleh konflik tetapi juga oleh dampak yang menghancurkan dari tsunami Samudra Hindia tahun 2004. Semua faktor ini tidak dapat disangkal telah menyebabkan stres berat bagi orang-orang Sri Lanka, meningkatkan risiko trauma mental.

Sumber daya dan pendanaan untuk kesehatan mental di negara ini selalu rendah. Dan selama situasi perang, bahkan layanan paling dasar pun mungkin tidak berfungsi dan dalam kasus ini kesehatan mental mungkin berada di urutan bawah dalam daftar prioritas.

Basic Needs, sebuah organisasi kemanusiaan yang terutama bekerja dengan orang-orang dengan masalah kesehatan mental di negara berkembang, menyatakan bahwa hanya ada satu psikiater untuk setiap 500.000 orang di Sri Lanka, dan sebagian besar ahli ini terkonsentrasi di daerah perkotaan, meninggalkan perang yang dilanda perang. daerah seperti timur laut negara yang paling membutuhkan perawatan kesehatan mental, tanpa fasilitas yang memadai.

“Sementara Sri Lanka selalu memiliki indeks kesehatan yang baik, mengingat ukuran dan status sosial ekonominya, batasannya adalah pengeluaran keuangan yang diperlukan untuk menarik, memelihara, dan menyediakan layanan”, kata Russel D’Souza, yang adalah presiden bagian untuk Psikiatri Bencana dalam Asosiasi Psikiatri Dunia.

Biaya psikologis perang bagi mereka yang tinggal di dalamnya bisa sangat besar. “Dalam kehidupan warga sipil—apakah terus-menerus terkena pertempuran atau apakah tinggal di daerah bebas pertempuran—perang adalah bahaya yang selalu ada, terus membayangi pikiran mereka”, kata Piyanjali de Zoysa dan Tissa Weerasingha dalam sebuah penelitian tahun 2000 yang diterbitkan di Jurnal Ilmu Sosial Sri Lanka .

Yolanda Foster, peneliti Amnesty International Sri Lanka, mengatakan kepada The Lancet tentang percakapan yang dia lakukan dengan beberapa penyintas konflik. “Orang tua berbicara tentang bagaimana anak-anak mereka masih takut dengan suara keras setelah berbulan-bulan dihujani peluru. Saksi telah menggambarkan mimpi buruk setelah berbulan-bulan hidup di bunker dan perasaan cemas dan putus asa. Bagi beberapa orang, ada perasaan bersalah karena tidak dapat memberikan pemakaman yang layak kepada orang-orang yang mereka kehilangan.”

Salah satu keterbatasan terbesar dalam memahami status gangguan kesehatan mental di Sri Lanka adalah kurangnya informasi, khususnya di daerah pedesaan di negara itu dan di timur laut, di mana sebagian besar perang sedang berlangsung. “Saya pikir evaluasi yang tepat dari kesehatan mental penduduk perkotaan dan pedesaan belum [telah] dilakukan; terutama dalam skenario pasca perang”, kata Lalith Senarathna, peneliti klinis di School of Publich Health di University of Syndey, NSW, Australia, yang juga bekerja di South Asian Clinical Toxicology Research Collaboration di University of Peradeniya, Sri Lanka.

“Prevalensi masalah kesehatan mental yang tidak terdiagnosis — sementara atau permanen — mungkin lebih tinggi dari yang kita harapkan.” Senarathna mengatakan bahwa ada sejarah kurangnya intervensi kesehatan di antara daerah pedesaan dan yang terkena dampak perang.

Tantangan utama lainnya dalam perawatan kesehatan mental di Sri Lanka adalah kurangnya staf terlatih dalam sistem kesehatan, khususnya dalam hal staf perawatan kesehatan yang tidak memahami dan mengenali penyakit dan gangguan mental. Sherva Cooray, konsultan utama dalam psikiatri ketidakmampuan belajar, Central and North West London NHS Foundation Trust, Inggris, mencatat bahwa ada “kekurangan besar” ahli terlatih dalam kesehatan mental di Sri Lanka tetapi dia berpikir bahwa ini “perlahan membaik” , terutama karena beberapa program sedang didirikan di negara ini dengan upaya untuk melatih para profesional perawatan kesehatan tentang masalah kesehatan mental.

Baca Juga : Meningkatnya Penyelundupan Kura-kura Di Sri Lanka


Cooray dan suaminya, Marius, seorang pensiunan dokter, menguji coba skema pelatihan yang diadaptasi dari program WHO di Kolombo tahun lalu, yang sekarang mereka harapkan untuk diluncurkan ke seluruh negeri. Didanai oleh Asosiasi Psikiatri Dunia dan WHO, skema mereka termasuk mengadakan lokakarya dan menyediakan materi pelatihan bagi para dokter di Sri Lanka dengan harapan para dokter ini akan terus melatih profesional perawatan kesehatan lainnya di institusi mereka. “Kursus tersebut akan dikonsentrasikan kursus intensif 5 hari tentang kesehatan mental, yang akan memberikan gambaran komprehensif tentang gangguan mental, manajemennya, dan pencegahannya.”

Tidak hanya ada keterbatasan fasilitas kesehatan mental dan ahli terlatih di daerah pedesaan Sri Lanka, tetapi selalu ada sedikit masalah budaya dengan kesehatan mental di negara tersebut. “Kesehatan mental tidak dibahas secara terbuka di Sri Lanka. Ini terkait dengan tabu budaya”, kata Foster.

“Stigma yang melekat pada gangguan mental dari perspektif sosial dan budaya baik di komunitas Sinhala dan Tamil berkontribusi signifikan terhadap masalah tersebut”, kata Cooray.

Seperti halnya konflik apa pun, selalu ada kekhawatiran yang cukup besar tentang anak-anak perang dan pengaruhnya terhadap generasi mendatang. “Anak-anak adalah yang paling rentan dari semua situasi konflik dan pasca konflik”, kata Patrick McCormick, Petugas Komunikasi Darurat di UNICEF. “Banyak anak dalam situasi ini hanya mengetahui konflik, hanya mengenal perkelahian dan kekerasan, melarikan diri dari satu tempat ke tempat lain untuk menghindari kekerasan, dan tinggal di lokasi kamp sementara. Korban fisik dan mental pada orang-orang muda yang terjebak dalam konflik tidak terhitung.”

Sebuah laporan PBB dari Mayor Jenderal Patrick Cammaert, Utusan Khusus Perwakilan Khusus untuk Anak-anak dan Konflik Bersenjata, setelah kunjungan ke Sri Lanka pada bulan Desember 2009, menarik perhatian pada masalah anak-anak dalam konflik, dan secara khusus dia menunjuk pada kebutuhan rehabilitasi anak-anak yang direkrut untuk dilawan oleh kelompok ekstrim seperti Macan Pembebasan Tamil Eelam.

Tidak hanya kesehatan mental mantan anak yang direkrut ini menjadi perhatian utama, tetapi ada kekhawatiran tentang kesejahteraan umum dan hak asasi manusia anak-anak ini, yang sebagian besar masih ditahan di pusat rehabilitasi yang dikelola pemerintah. Dua organisasi kemanusiaan, Watch List on Children and Armed Conflict, dan Coalition to Stop the Use of Child Soldiers, menanggapi laporan Cammaert bulan lalu, dan mereka mengomentari situasi saat ini di Sri Lanka, “di mana pemantauan independen hak asasi manusia terhambat”.

“Meskipun perang telah berakhir, lingkungan saat ini di Sri Lanka tidak kondusif untuk pemajuan dan perlindungan hak-hak anak, termasuk mereka yang terkena dampak konflik bersenjata yang sekarang menghadapi banyak tantangan untuk kembali dan berintegrasi kembali ke dalam keluarga dan komunitas mereka.”

Foster dari Amnesty International sangat prihatin dengan situasi sekarang di Sri Lanka dan berbicara tentang “politik amnesia”.

“Kekerasan telah dihapus dari ingatan kolektif karena negara telah menolak untuk mengakui penghilangan paksa dan realitas teror skala besar. Dengan berakhirnya konflik, inilah saatnya untuk mengakui bahwa warga sipil di Sri Lanka perlu mengatasi kesedihan dan pantas bertanggung jawab atau luka mereka tidak akan sembuh”, katanya.
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		transcurrents – Pejabat bea cukai Sri Lanka juga telah melakukan beberapa penyitaan dalam beberapa tahun terakhir: 41 kura-kura pada tahun 2016 dan 304 pada tahun 2019 yang ditemukan dalam kepemilikan penumpang. Pada 2015, bea cukai menyita 124 kura-kura pada 2 Juli dan 488 pada 28 Juli . Pada 2017, penggerebekan menyebabkan ditemukannya sekitar 200 kura-kura yang bukan asli Sri Lanka, indikasi yang jelas bahwa negara tersebut telah menjadi pusat transit.

Meningkatnya Penyelundupan Kura-kura Di Sri Lanka – Machli, penyelundup India yang ditangkap pada tahun 2017, menyombongkan diri memiliki peternakan kura-kura di Kolombo, ibu kota komersial Sri Lanka, menurut Sunil Sumanarathne , kepala “pasukan terbang” Departemen Konservasi Satwa Liar ( DWC ) Sri Lanka. . Selama penggerebekan, petugas berhasil menemukan kura-kura bintang yang disimpan di lokasi yang berbeda, tetapi jumlahnya rendah dan hampir semua kasus tersebut tampaknya merupakan koleksi pribadi, kata Sumanarathne. Seringkali, tampaknya individu telah mengambil kura-kura bintang liar untuk dipelihara sebagai hewan peliharaan. Dalam beberapa kasus, tim menemukan operasi penangkaran yang berhasil, tetapi tidak ada bukti bahwa kura-kura dibiakkan untuk diperdagangkan, kata Sumanarathne kepada Mongabay.

Meningkatnya Penyelundupan Kura-kura Di Sri Lanka
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Dalam kasus terbaru, pada Oktober 2021, polisi menyita 223 kura-kura bintang hidup di sebuah lokasi dekat bandara internasional Kolombo. Mereka menangkap dua orang India dan satu orang Sri Lanka karena memiliki satwa liar dan menyerahkan kura-kura ke DWC.

“Ini akan menjadi kesempatan emas bagi Sri Lanka untuk menyelidiki akar penyelundupan kura-kura bintang karena beberapa kasus serupa dilaporkan dalam beberapa tahun terakhir,” kata Samantha Gunasekara , mantan kepala Unit Perlindungan Keanekaragaman Hayati kantor pabean . Terduga penyelundup yang ditangkap hanya mengaku bersalah dan membayar denda, lolos dengan sedikit atau tanpa tindak lanjut oleh pihak berwenang, kata Gunasekara.

Di India, pihak berwenang menyita sekitar 5.000 kura-kura bintang antara Oktober 2021 dan Februari 2022, menurut data India. Di Sri Lanka, di mana populasi kura-kura bintang jauh lebih kecil, ada total penyitaan 5.487 kura-kura selama periode yang lebih lama, dari 1997 hingga 2019, dalam sembilan penggerebekan berbeda. Tetapi melihat lebih dekat pada angka-angka tersebut menunjukkan pola yang jelas: Hampir 60% penyitaan, sekitar 3.130 kura-kura bintang, terjadi antara tahun 2015 dan 2017 saja.

Sementara banyak dari kura-kura bintang yang disita adalah yang diselundupkan keluar dari India, perdagangan kura-kura bintang yang ditangkap dari Sri Lanka meningkat. Volumenya lebih rendah daripada di India, yang berarti pengumpulannya bisa lebih mudah tidak terdeteksi, dan terkadang muncul sebagai koleksi pribadi untuk hewan peliharaan domestik. Tetapi jika semua informasi ini dapat disatukan, kata Gunasekara, pihak berwenang akan dapat menghubungkan titik-titik dan mengidentifikasi pola perdagangan yang jelas.

Investigasi WJC menemukan Sri Lanka menjadi pusat transit dan tempat asal kura-kura bintang. Penyelidik mengatakan ini memperkuat kebutuhan Sri Lanka untuk meningkatkan upaya untuk mengekang perdagangan satwa liar, karena ada juga bukti spesies lain yang diperdagangkan melalui pelabuhan pulau itu, seperti teripang .

Negara Asal

Herpetologis veteran Sri Lanka Anslem de Silva , yang telah mempelajari kura-kura bintang selama beberapa dekade, mengatakan kepada Mongabay bahwa survei awal yang dilakukan sekitar tahun 1995 mengidentifikasi banyak lokasi dari mana kura-kura liar dikumpulkan untuk diselundupkan ke luar negeri oleh kolektor lokal.

Sementara spesies Sri Lanka sama dengan yang ditemukan di anak benua India, desain karapasnya lebih tajam dan dianggap oleh kolektor lebih indah daripada sepupu India mereka, kata De Silva. Pedagang secara khusus meminta “kura-kura bintang Sri Lanka,” tambahnya, dan sebuah studi tentang situs perdagangan online dan posting media sosial yang mengiklankan kura-kura untuk dijual cenderung menekankan Sri Lanka sebagai asalnya.

Sebuah studi oleh De Silva dan Jordi Janssen untuk pemantau perdagangan satwa liar TRAFFIC menemukan kura-kura bintang asal Sri Lanka dalam perdagangan internasional telah dinyatakan sebagai tangkapan liar, sebuah indikasi penyelundupan.

Baca Juga : Di Sri Lanka, Pertanian Organik Menjadi Sangat Krisis


Sebagian besar iklan dan posting online untuk kura-kura bintang mengklaim bahwa hewan tersebut telah dibesarkan di penangkaran. Basis data perdagangan yang dikelola oleh CITES , konvensi perdagangan satwa liar internasional, menunjukkan bahwa 248 kura-kura bintang diekspor untuk tujuan komersial dari Sri Lanka antara tahun 1978 dan 1985, menunjukkan bahwa sebagian dari hewan yang diperdagangkan saat ini adalah keturunan dari kura-kura yang diekspor secara legal.

Saket Badola , kepala kantor TRAFFIC India, mengatakan kepada Mongabay bahwa perdagangan internasional kura-kura bintang beroperasi dengan cara yang sangat terorganisir. Dimulai dengan penduduk desa atau pengumpul primer, yang mengumpulkan hewan dari alam liar. Mereka menyimpan kura-kura bersama mereka sampai seorang kolektor tingkat yang lebih tinggi mengambilnya dan menjualnya kepada seorang perantara, yang menyimpannya di tempat-tempat yang dapat digambarkan sebagai rumah persembunyian. Ini adalah titik-titik yang digunakan oleh para pedagang untuk pengumpulan, penyimpanan dan distribusi, di mana hewan hidup disimpan sampai diperdagangkan, kata Badola.

Dia menambahkan bahwa sebagian besar kura-kura yang disita dari para pedagang cenderung berukuran sama. “Jika semua reptil yang ditangkap ini ditangkap di alam liar, ukurannya akan berbeda, jadi mungkin juga beberapa pedagang memelihara kura-kura liar untuk berkembang biak, tetapi ini juga ilegal,” kata Badola.

Di Sri Lanka, kura-kura yang disita biasanya dilepaskan kembali ke salah satu taman nasional zona kering negara itu. Tetapi dengan melepaskan kura-kura bintang dari India dan Sri Lanka bersama-sama di satu tempat, ada risiko karakteristik unik varietas Sri Lanka akan hilang seiring waktu, kata De Silva. Dalam sebuah studi tahun 2020 , De Silva dan rekannya berpendapat bahwa mungkin sudah terlambat untuk mencegah hilangnya “diferensiasi filgeografis” ini.

Upaya perlindungan

Kura-kura bintang pertama kali terdaftar di bawah CITES Appendix II pada tahun 1975 dan diangkat ke Appendix I pada tahun 2019 , melalui proposal yang diperjuangkan oleh India dan Sri Lanka, yang berarti perdagangan internasional mereka dilarang.

Meskipun Apendiks I merupakan langkah positif, efektivitasnya bergantung pada bagaimana negara-negara yang berada di wilayah tersebut dan lainnya yang terlibat dalam perdagangan lintas batas dapat bekerja untuk memperkuat peraturan dan penegakannya, kata Chris Shepherd , direktur eksekutif dari Monitor Conservation Research Society, yang berfokus pada masalah perdagangan satwa liar. “Sangat penting untuk memiliki kolaborasi global untuk menangani perdagangan satwa liar ilegal lintas batas semacam ini,” kata Shepherd kepada Mongabay.

Selama masih ada permintaan kura-kura pemula India, akan selalu ada pasar gelap yang mendorong pemburu mengambil risiko untuk mengumpulkan hewan dari alam liar, katanya. Itu berarti penting juga untuk meningkatkan kesadaran konsumen bahwa spesies seperti kura-kura bintang India menjadi terancam punah karena permintaan. “Secara keseluruhan, permintaan reptil oleh perdagangan hewan peliharaan meningkat dengan makhluk endemik dan karismatik menghadapi ancaman yang jauh lebih tinggi untuk dikumpulkan dari alam liar,” kata Shepherd.

Untuk upaya terkoordinasi, penegakan hukum di tingkat lokal juga harus peka terhadap keseriusan masalah perdagangan satwa liar, kata Manori Gunawardena , direktur Yayasan Lingkungan Limited (EFL), sebuah LSM Sri Lanka.

India telah mulai memperkuat mekanisme penegakannya, termasuk mendidik petugas bea cukai dan petugas bandara, kata Badola.
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		transcurrents – Dihadapkan dengan krisis ekonomi dan kemanusiaan yang semakin dalam, Sri Lanka membatalkan eksperimen nasional yang keliru dalam pertanian organik pada musim dingin ini.

Di Sri Lanka, Pertanian Organik Menjadi Sangat Krisis – Presiden Sri Lanka Gotabaya Rajapaksa berjanji dalam kampanye pemilihan 2019 untuk mentransisikan petani negara itu ke pertanian organik selama 10 tahun. April lalu, pemerintah Rajapaksa menepati janji itu, memberlakukan larangan nasional terhadap impor dan penggunaan pupuk dan pestisida sintetis dan memerintahkan 2 juta petani di negara itu untuk beralih ke organik.

Di Sri Lanka, Pertanian Organik Menjadi Sangat Krisis
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Hasilnya brutal dan cepat. Terhadap klaim bahwa metode organik dapat menghasilkan hasil yang sebanding dengan pertanian konvensional, produksi beras dalam negeri turun 20 persen hanya dalam enam bulan pertama. Sri Lanka, yang sudah lama berswasembada dalam produksi beras, terpaksa mengimpor beras senilai $450 juta bahkan ketika harga domestik untuk makanan pokok nasional ini melonjak sekitar 50 persen . Larangan itu juga menghancurkan tanaman teh nasional, ekspor utama dan sumber devisa .

Pada November 2021, dengan turunnya produksi teh, pemerintah mencabut sebagian larangan pemberian pupuk pada tanaman ekspor utama, termasuk teh, karet, dan kelapa. Dihadapkan dengan protes yang marah, inflasi yang melonjak, dan jatuhnya mata uang Sri Lanka , pemerintah akhirnya menangguhkan kebijakan untuk beberapa tanaman utama—termasuk teh, karet, dan kelapa—bulan lalu, meskipun berlanjut untuk beberapa lainnya. Pemerintah juga menawarkan $200 juta kepada petani sebagai kompensasi langsung dan tambahan $149 juta dalam bentuk subsidi harga kepada petani beras yang mengalami kerugian. Itu hampir tidak menutupi kerusakan dan penderitaan akibat larangan tersebut. Petani telah banyak dikritikpembayaran karena tidak mencukupi secara besar-besaran dan mengecualikan banyak petani, terutama produsen teh, yang menawarkan salah satu sumber pekerjaan utama di pedesaan Sri Lanka. Penurunan produksi teh saja diperkirakan mengakibatkan kerugian ekonomi sebesar $425 juta .

Biaya manusia bahkan lebih besar. Sebelum wabah pandemi, negara itu dengan bangga telah mencapai status berpenghasilan menengah ke atas . Saat ini, setengah juta orang telah tenggelam kembali ke dalam kemiskinan. Melonjaknya inflasi dan mata uang yang terdepresiasi dengan cepat telah memaksa Sri Lanka untuk mengurangi pembelian makanan dan bahan bakar karena harga melonjak. Ekonom negara telah meminta pemerintah untuk default pada pembayaran utang untuk membeli pasokan penting bagi rakyatnya.

Jauhnya pemikiran magis, keangkuhan teknokratis, delusi ideologis, egoisme, dan kepicikan belaka yang menghasilkan krisis di Sri Lanka berimplikasi pada kepemimpinan politik negara dan pendukung apa yang disebut pertanian berkelanjutan: yang pertama untuk merebut janji pertanian organik sebagai tindakan picik untuk memangkas subsidi pupuk dan impor dan yang terakhir untuk menunjukkan bahwa transformasi sektor pertanian negara seperti itu mungkin bisa berhasil.

Perjalanan Sri Lanka melalui kaca pandang organik dan menuju bencana dimulai pada tahun 2016, dengan pembentukan, atas perintah Rajapaksa, sebuah gerakan masyarakat sipil baru yang disebut Viyathmaga . Di situs webnya , Viyathmaga menggambarkan misinya sebagai memanfaatkan “potensi yang baru lahir dari para profesional, akademisi, dan pengusaha untuk secara efektif mempengaruhi perkembangan moral dan material Sri Lanka.” Viyathmaga mengizinkan Rajapaksa menjadi terkenal sebagai kandidat pemilu dan memfasilitasi pembuatan platform pemilunya. Saat ia mempersiapkan pencalonannya sebagai presiden, gerakan itu menghasilkan “ Pemandangan Kemakmuran dan Kemegahan,” agenda yang luas untuk bangsa yang mencakup segala hal mulai dari keamanan nasional hingga antikorupsi hingga kebijakan pendidikan, di samping janji untuk mentransisikan bangsa ke pertanian organik sepenuhnya dalam satu dekade.

Terlepas dari klaim Viyathmaga atas keahlian teknokratisnya, sebagian besar pakar pertanian terkemuka Sri Lanka dilarang membuat bagian pertanian dari platform tersebut, yang mencakup janji untuk menghapus pupuk sintetis secara bertahap, mengembangkan 2 juta kebun rumah organik untuk membantu memberi makan penduduk negara itu, dan mengubah hutan dan lahan basah negara untuk produksi pupuk hayati .

Setelah pemilihannya sebagai presiden, Rajapaksa mengangkat sejumlah anggota Viyathmaga ke dalam kabinetnya, termasuk sebagai menteri pertanian. Kementerian Pertanian Sri Lanka, pada gilirannya, membentuk serangkaian komite untuk memberi nasihat tentang penerapan kebijakan tersebut, sekali lagi tidak termasuk sebagian besar ahli agronomi dan ilmuwan pertanian negara itu dan sebaliknya mengandalkan perwakilan dari sektor organik kecil negara itu; pendukung akademis untuk pertanian alternatif; dan, khususnya, kepala asosiasi medis terkemuka yang telah lama mempromosikan klaim yang meragukan tentang hubungan antara bahan kimia pertanian dan penyakit ginjal kronis di provinsi pertanian utara negara itu .

Kemudian, hanya beberapa bulan setelah pemilihan Rajapaksa, COVID-19 tiba. Pandemi tersebut menghancurkan sektor pariwisata Sri Lanka yang menyumbang hampir setengah dari devisa negara pada 2019. Pada bulan-bulan awal 2021, anggaran dan mata uang pemerintah berada dalam krisis, kurangnya dolar turis sehingga menguras cadangan devisa Sri Lanka. tidak mampu membayar utangnya kepada kreditur Cina menyusul pesta-pesta pembangunan infrastruktur selama dekade sebelumnya.

Masukkan janji organik Rajapaksa. Sejak awal Revolusi Hijau di tahun 1960-an, Sri Lanka telah mensubsidi petani untuk menggunakan pupuk sintetis. Hasil di Sri Lanka, seperti juga di sebagian besar Asia Selatan, sangat mengejutkan: Hasil panen padi dan tanaman lainnya meningkat lebih dari dua kali lipat. Dipukul oleh kekurangan pangan yang parah baru-baru ini pada tahun 1970-an, negara itu menjadi aman pangan sementara ekspor teh dan karet menjadi sumber penting ekspor dan cadangan devisa. Produktivitas pertanian yang meningkat memungkinkan urbanisasi yang meluas, dan sebagian besar tenaga kerja negara itu pindah ke ekonomi upah formal , yang berpuncak pada pencapaian status pendapatan menengah atas resmi Sri Lanka pada tahun 2020.

Baca Juga : Alasan Mengapa Anda Harus Mengunjungi Sri Lanka


Pada tahun 2020, total biaya impor dan subsidi pupuk mendekati $500 juta setiap tahun . Dengan naiknya harga pupuk, tab tersebut kemungkinan akan meningkat lebih lanjut pada tahun 2021. Pelarangan pupuk sintetis tampaknya memungkinkan Rajapaksa membunuh dua burung dengan satu batu: memperbaiki situasi devisa negara sambil juga memotong pengeluaran besar-besaran untuk subsidi dari anggaran publik yang dilanda pandemi .

Tetapi jika menyangkut praktik dan hasil pertanian, tidak ada makan siang gratis. Input pertanian—bahan kimia, nutrisi, tanah, tenaga kerja, dan irigasi—memiliki hubungan penting dengan hasil pertanian. Sejak rencana itu diumumkan, para ahli agronomi di Sri Lanka dan di seluruh dunia memperingatkan bahwa hasil pertanian akan turun secara substansial. Pemerintah mengklaim akan meningkatkan produksi pupuk kandang dan pupuk organik lainnya sebagai pengganti pupuk sintetis impor. Tetapi tidak mungkin bangsa ini dapat memproduksi cukup pupuk di dalam negeri untuk menutupi kekurangan tersebut.

Setelah menyerahkan kebijakan pertaniannya kepada penganut sejati organik , banyak dari mereka terlibat dalam bisnis yang akan mendapat manfaat dari larangan pupuk, ekonomi palsu dari larangan pupuk impor sangat merugikan rakyat Sri Lanka. Hilangnya pendapatan dari teh dan tanaman ekspor lainnya mengerdilkan pengurangan arus keluar mata uang dari pelarangan pupuk impor. Intinya semakin negatif melalui peningkatan impor beras dan stok pangan lainnya. Dan penghematan anggaran dari pemotongan subsidi pada akhirnya sebanding dengan biaya kompensasi petani dan penyediaan subsidi publik untuk makanan impor.
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		Alasan Mengapa Anda Harus Mengunjungi Sri Lanka – Iklim tropis, pantai yang indah , dan makanan Sri Lanka yang luar biasa hanyalah beberapa dari banyak alasan untuk memasukkan negara Asia Selatan ke dalam daftar keinginan perjalanan Anda.

Alasan Mengapa Anda Harus Mengunjungi Sri Lanka
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transcurrents.com – Di negara kepulauan yang dikenal sebagai Mutiara dari Samudra Hindia ini, Anda dapat mempelajari sejarah dengan mengunjungi benteng batu kuno Sigiriya, menyaksikan kumpulan gajah Asia raksasa di Taman Nasional Minneriya, atau menikmati ombak di Arugam Bay atau Hikkaduwa.

Baca Juga : 7 Fakta Luar Biasa Tentang Sri Lanka Yang Harus Anda Ketahui


Sri Lanka adalah tempat yang tepat untuk dikunjungi bagi penggemar olahraga air dan margasatwa, serta surga bagi penggemar sejarah. Selain panduan untuk beberapa hal terbaik untuk dilihat dan dilakukan di Sri Lanka, kami telah memilih pilihan tempat menginap untuk membantu Anda menyusun rencana perjalanan Anda. Atau, jika Anda memilih untuk tidak memikirkan tentang menyusun rencana perjalanan Anda sendiri, pertimbangkan untuk bergabung dengan tur Sri Lanka 12 hari yang dikuratori secara khusus oleh Culture Trip, yang dipimpin oleh orang dalam lokal kami .

Iklim tropis sepanjang tahun

Sri Lanka mengalami dua musim muson, yang mempengaruhi berbagai bagian negara selama bulan yang berbeda. Ini berarti bahwa, pada waktu tertentu, para pelancong dapat mengharapkan iklim yang cerah di suatu tempat di pulau itu. Muson barat daya terjadi antara Mei dan Juli, yang membuat utara bebas hujan, dan monsun timur laut terjadi antara Oktober dan Januari, yang membuat selatan siap untuk dijelajahi. Manfaatkan cuaca sebaik mungkin dengan menginap di salah satu hotel mewah terbaik di Sri Lanka .

Makanan yang luar biasa

Sri Lanka diberkati dengan masakan khas yang dibumbui dengan rempah-rempah eksotis. Nasi dan kari yang terkenal termasuk miju-miju yang kuat dan harum dan kari ayam atau ikan dengan nasi dan sayuran di sampingnya. Kari ikan sangat direkomendasikan oleh penduduk setempat. Kottu adalah makanan jalanan populer asal Tamil dengan roti pipih cincang dan biasanya telur, daging, sayuran, dan salna  saus pedas di sampingnya. Pastikan Anda mencoba hopper telur juga.

Hewan darat langka

Sri Lanka memiliki 26 taman nasional dan dua taman laut. Yang paling terkenal, Taman Nasional Yala, memiliki kepadatan macan tutul tertinggi di dunia, 215 spesies burung, buaya perampok dan reptil lainnya, sedangkan garis pantai yang berbatasan dengan taman merupakan tempat bersarang bagi lima spesies penyu. Berdekatan dengan Yala adalah Taman Nasional Udawalawe, rumah bagi kawanan gajah dan burung langka seperti elang elang yang bisa berubah-ubah dan elang ular.

Pulau Pigeon menarik banyak wisatawan yang ingin merasakan kehidupan laut di sekitar pulau. Terumbu karang di lepas pulau terdiri dari sekitar 100 spesies karang berwarna-warni dan hingga 300 spesies ikan karang, membuat snorkeling di perairan ini menjadi pengalaman yang luar biasa.

Pantai yang indah

Sri Lanka memiliki beberapa garis pantai paling murni di Asia, dengan banyak pantai berpasir yang masih alami dengan pohon palem dan perairan pirus. Pergilah ke Mirissa jika Anda ingin berjemur dengan tenang, sementara Unawatuna lebih cocok untuk mereka yang ingin pesta pantai. Bagi para adrenaline junkies, Bentota dengan aktivitas air seperti kitesurfing dan para-cycling adalah tempat yang tepat.

Pastikan Anda memeriksa resor pantai terbaik di Sri Lanka untuk membantu Anda memutuskan tempat tinggal.

Paus dan lumba-lumba

Sri Lanka mungkin satu-satunya tempat di dunia di mana Anda dapat melihat spesies mamalia darat terbesar di dunia, gajah, dan mamalia air terbesar, paus biru. Lima spesies paus, termasuk paus biru dan paus minke, secara teratur terlihat di laut lepas Kalpitiya. Jika beruntung, Anda juga bisa melihat lumba-lumba pemintal. Bulan-bulan puncak untuk mengamati paus di Kalpitiya adalah antara Januari dan Maret.

Pemandangan indah dan jalur hiking

Kelimpahan flora dan fauna Sri Lanka berarti memiliki jalur alam yang indah , dengan pemandangan dan air terjun yang menakjubkan , pegunungan berkabut naik ke awan, lereng bukit ditutupi dengan sawah dan perkebunan teh dan kadang-kadang merak atau rusa melintasi jalan Anda.

Untuk pemula, Demodara Rail Hike di Ella adalah pilihan bagus yang membawa pejalan kaki melewati Nine Arches Bridge, jembatan era kolonial. Pendaki yang lebih berpengalaman harus mempertimbangkan pergi ke Kirigalpotha atau Knuckles Mountain Range, yang secara luas dianggap sebagai jalur pendakian paling indah di negara ini.

Untuk memaksimalkan semua hal yang dapat dilakukan di Ella, Anda harus memesan penginapan di salah satu hotel pilihan ini .

Berselancar super

Akses mudah ke ombak, banyaknya ombak di dasar pasir, dan ombak yang terus-menerus membuat Sri Lanka menjadi tujuan selancar yang populer. Teluk Arugam bisa dibilang merupakan tempat terbaik untuk berselancar dan secara rutin menjadi tuan rumah kompetisi internasional seperti Red Bull Ride My Wave. Tidak hanya ombaknya yang terbaik, tetapi pilihan yang luas berarti ada banyak pilihan untuk peselancar pemula dan berpengalaman. Banyak kota pesisir lainnya, seperti Hikkaduwa, juga menawarkan peluang berselancar yang bagus. Jika Anda mencari tempat menginap di Hikkaduwa, lihat daftar hotel terbaik untuk setiap wisatawan ini .
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		7 Fakta Luar Biasa Tentang Sri Lanka Yang Harus Anda Ketahui – Sri Lanka adalah salah satu negara terindah di Asia dan wajib dikunjungi bagi pecinta perjalanan. Negara ini benar-benar menawarkan semuanya mulai dari pemandangan yang menakjubkan hingga safari satwa liar yang mengagumkan.

7 Fakta Luar Biasa Tentang Sri Lanka Yang Harus Anda Ketahui
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 Baca Juga : Rekor Penyitaan Menandai Kebangkitan Sri Lanka Sebagai Pusat Penyelundupan kura-kura Bintang


transcurrents – Apakah Anda ingin bersantai di pantai, mencari gajah di safari atau pergi hiking; Sri Lanka memiliki begitu banyak hal untuk ditawarkan. Negara yang luar biasa ini harus ada dalam daftar ember semua orang dan bagian terbaiknya? Selain indah, negara ini super murah sehingga sangat cocok untuk backpacker dan traveller dengan anggaran terbatas. Berikut adalah 7 fakta tentang Sri Lanka yang perlu Anda ketahui sebelum merencanakan perjalanan Anda!

1. SRI LANKA MEMILIKI DUA JULUKAN – ‘MUTIARA DARI SAMUDRA HINDIA’ DAN ‘TETESAN AIR MATA INDIA’

Sri Lanka memiliki dua nama panggilan; ‘mutiara dari samudra Hindia’ dan ‘tetesan air mata India’. Negara ini mendapat julukan pertama karena keindahan alamnya, keanekaragaman hayati yang luar biasa dan batu permata berharga yang diekspor ke luar negeri.

Julukan kedua adalah karena lokasi negara dan bentuknya. Sri Lanka hampir berbentuk seperti titik air mata dan ditemukan di lepas pantai selatan India, oleh karena itu dinamakan ‘tetesan air mata India’.

Sepanjang sejarah, Sri Lanka juga memiliki banyak julukan lain. Itu dikenal sebagai Taprobane di Yunani dan disebut Serendib oleh orang-orang Arab. Kemudian, itu disebut Ceilão oleh Portugis, yang diterjemahkan ke dalam Ceylon.

2. BANYAK LISTRIK SRI LANKA DIHASILKAN OLEH HYDROPOWER

Pada tahun 2017, lebih dari 50% listrik Sri Lanka dihasilkan oleh sumber terbarukan, dan 20% dari energi tersebut berasal dari Tenaga Air. Ini karena banyaknya air terjun dan sungai yang terletak di Sri Lanka.

Sri Lanka memiliki 15 pembangkit listrik tenaga air besar di seluruh negeri dengan masing-masing memainkan perannya dalam mengisi bahan bakar negara. Bendungan Victoria memainkan peran besar dalam hal ini karena menjadi bahan bakar pembangkit listrik tenaga air terbesar di Sri Lanka.

3. PUNCAK ADAM ADALAH GUNUNG PALING SUCI DI NEGARA INI

Puncak Adam (atau dikenal sebagai Sri Pada) adalah situs ziarah penting di Sri Lanka dan sebenarnya merupakan gunung paling suci di negara ini. Pada ketinggian 2243m yang mengesankan, mendaki ke puncak Adam’s Peak bukanlah hal yang mudah, tetapi 1000-an peziarah melakukannya setiap tahun (tentu saja sebelum pandemi).

Gunung yang sangat istimewa ini penting bagi banyak agama yang berbeda; masing-masing dengan alasan dan cerita asalnya sendiri. Tidak hanya Puncak Adam yang dianggap sebagai lokasi jejak terakhir Buddha di bumi sebelum ia mencapai Nirwana, tetapi juga diyakini sebagai tempat Adam diasingkan ke Taman Eden. Banyak orang percaya Sri Lanka adalah Eden itu sendiri, dan jujur, siapa yang bisa menyalahkan mereka?

Ada banyak rute berbeda yang dapat Anda tempuh untuk mencapai puncak, tetapi pastikan Anda memiliki tingkat kebugaran yang baik terlebih dahulu. Mendaki di sana bukanlah tugas yang mudah meskipun ada banyak tempat perhentian di sepanjang jalan. Kuil-kuil kecil terletak di rute ke atas, bersama dengan pondok makanan ringan di mana Anda dapat mengambil sesuatu untuk dimakan dan minum teh lezat Sri Lanka.

4. SRI LANKA MEMILIKI TINGKAT MELEK HURUF TERTINGGI DI SELURUH ASIA SELATAN

Sri Lanka memiliki tingkat melek huruf yang sangat tinggi, dengan lebih dari 92% penduduknya melek huruf. Artinya , persentase penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis kalimat pendek sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Juga, ‘literacy’ dapat mencakup ‘numeracy’ yang merupakan kemampuan untuk membuat perhitungan matematis sederhana. Karena tingkat melek huruf Sri Lanka adalah lebih dari 92%, ini menempatkan negara di atas dengan tingkat melek huruf tertinggi di seluruh Asia Selatan. Pemerintah Sri Lanka menangani pendidikan dengan sangat serius dan tingkat melek hurufnya terus meningkat di antara populasi yang lebih muda setiap tahun.

5. SATWA LIAR SRI LANKA SANGAT BERAGAM

Negara Sri Lanka dikenal dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, dan satwa liar. Ada begitu banyak tempat yang bagus untuk dikunjungi jika Anda ingin lebih dekat dengan alam dan itu menarik banyak wisatawan.

Sri Lanka terkenal dengan gajah Asia liarnya, dan diperkirakan sekitar 7500 gajah dapat ditemukan di seluruh negeri. Jika Anda menyukai satwa liar, maka pergi bersafari di sini adalah suatu keharusan! Beberapa taman nasional terbaik untuk dikunjungi termasuk Taman Nasional Udawalawe, Taman Nasional Minneriya, Taman Nasional Wilpattu dan Taman Nasional Yala yang terkenal. Yala cukup istimewa karena memiliki kepadatan macan tutul tertinggi di dunia, dan ini memberi Anda peluang yang cukup bagus untuk menemukannya!

Negara yang indah ini juga memiliki banyak kesempatan untuk snorkeling dengan penyu dan bahkan hiu. Ya, Anda mendengar kami dengan benar! Jika Anda menuju ke pantai timur Sri Lanka, Anda akan menemukan kota pantai cantik Trincomalee. Di sini Anda memiliki kesempatan untuk melakukan perjalanan dengan perahu dan snorkeling bersama hiu karang dan penyu. Ini adalah pengalaman sekali seumur hidup, dan tidak boleh Anda lewatkan!

6. BENDERA NASIONAL SRI LANKA ADALAH SALAH SATU BENDERA TERTUA DI DUNIA

Bendera nasional Sri Lanka sebenarnya adalah salah satu bendera tertua di dunia. Menurut legenda, Pangeran Wijaya yang merupakan pendiri Sri Lanka tiba di negara itu pada abad ke-5 dari Sinhapura di India. Sinhapura juga dikenal sebagai “kota singa”, dan sejak itu, bendera singa menjadi bendera utama Sri Lanka.

Singa emas tetap menjadi bagian dari bendera nasional sampai Inggris menjajah Sri Lanka pada tahun 1815. Selama waktu ini negara itu menjadi Ceylon Inggris dan bendera serikat menggantikannya sampai Sri Lanka memperoleh kemerdekaannya pada tahun 1948. Setelah ini, seekor singa emas memegang pedang kemudian diperkenalkan kembali ke bendera nasional.

7. BOLA VOLI ADALAH OLAHRAGA NASIONAL

Banyak orang percaya bahwa olahraga nasional Sri Lanka adalah kriket, karena ini adalah olahraga paling populer di Sri Lanka. Namun, bola voli telah menjadi olahraga nasional sejak tahun 1991.

Olahraga ini awalnya diperkenalkan ke Sri Lanka pada tahun 1916 oleh seorang pria bernama Voltor Cameck. Setelah itu, bola voli menjadi sangat populer dan pada tahun 1951 Federasi Bola Voli Sri Lanka dibentuk. Tim bola voli nasional pertama dibentuk pada tahun 1955 dan sejak itu lebih dari 60 tim telah dibentuk.
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		Rekor Penyitaan Menandai Kebangkitan Sri Lanka Sebagai Pusat Penyelundupan kura-kura Bintang – Di dalam pusat perbelanjaan mewah di ibu kota Thailand, Bangkok, seorang pria berpakaian santai bertemu dengan seorang pelanggan potensial. Mereka membahas cara membawa kura-kura hidup ke negara itu untuk dijual sebagai hewan peliharaan.

Rekor Penyitaan Menandai Kebangkitan Sri Lanka Sebagai Pusat Penyelundupan kura-kura Bintang
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 Baca Juga : 10 Fakta Menarik Tentang Sri Lanka


transcurrents – “Saya memiliki 560 ekor kura-kura hidup dengan ukuran 5-12 sentimeter [2-5 inci] dan kura-kura tersebut dapat dikirim melalui India, Sri Lanka, dan Malaysia karena saya tahu orang-orang yang membantu di bandara ini,” kata pemasok itu dengan percaya diri secara diam-diam. video yang direkam. “Saya juga memiliki peternakan [kura-kura] kecil di Kolombo,” tambahnya.

Pemasoknya adalah Wasim Sheriff , alias Mona atau Machli, seorang pedagang satwa liar terkenal yang berbasis di India yang entah bagaimana berhasil menghindari pihak berwenang selama bertahun-tahun. Namun peruntungannya habis pada kesempatan ini karena pembeli yang merekam pertemuan itu ternyata adalah seorang informan yang mencoba melacak jalur penyelundupan kura-kura ilegal. Berdasarkan informasi, Machli ditangkap pada Oktober 2017 di India dengan 1.012 kura-kura.

Pusat perdagangan internasional baru

Investigasi ini merupakan bagian dari operasi rahasia dengan kode nama Operasi Naga dan dilakukan oleh Komisi Keadilan Satwa Liar ( WJC ), sebuah LSM yang berbasis di Belanda, dari tahun 2016 hingga 2019. Tujuan Operasi Naga adalah untuk mengungkap kura-kura dan penyu ilegal. perdagangan di Asia Tenggara. Ini menghasilkan identifikasi 200 orang potensial yang berkepentingan dan mengungkapkan delapan jaringan kriminal yang beroperasi di India, Pakistan, Bangladesh, Sri Lanka, Malaysia dan Thailand.

Informasi yang digali oleh investigasi WJC dan diserahkan kepada otoritas penegak hukum mengakibatkan penangkapan beberapa penyelundup terkemuka dan sekitar 30 lainnya yang terlibat dalam persekongkolan internasional. Sifat perdagangan bawah tanah berarti ada juga penyuapan pejabat yang terlibat, menurut Sarah Stoner , penyelidik utama Operasi Naga. “Biasanya, biaya juga termasuk uang yang harus dikeluarkan pemasok untuk ‘memperbaiki’ kesepakatan atau menyuap pihak berwenang untuk membantu menyelundupkan kura-kura,” katanya kepada Mongabay.

Penyelidikan juga mengkonfirmasi bahwa kura-kura bintang India ( Geochelone elegans ), spesies asli India, Sri Lanka dan Pakistan, juga merupakan spesies kura-kura yang paling banyak diperdagangkan dalam perdagangan hewan peliharaan ilegal global. Kura-kura bintang dikumpulkan dalam jumlah puluhan ribu setiap tahun dari India dan diselundupkan ke negara-negara Asia Timur dan Tenggara seperti Malaysia, Thailand, dan Hong Kong. Bandara di kota Chennai di India selatan telah lama menjadi pusat penyelundupan kura-kura bintang, tetapi karena tindakan keras semakin intensif, para penyelundup mencari rute alternatif.

Bangladesh adalah titik transit lain yang digunakan oleh penyelundup untuk waktu yang lama, tetapi seperti hub lainnya sekarang sedang disaingi oleh Sri Lanka, rute baru utama untuk transshipment semacam itu.

Itu tidak terjadi baru-baru ini pada tahun 2015, ketika sebuah studi oleh Neil D’Cruze dari Unit Penelitian Konservasi Satwa Liar (WildCRU) Universitas Oxford menemukan bahwa Sri Lanka bahkan tidak terdaftar sebagai pusat perdagangan skala besar. “Sepanjang penelitian kami, kami tidak menemukan bukti yang menunjukkan bahwa kura-kura bintang India diperdagangkan melalui India baik dari Sri Lanka atau Pakistan,” kata penelitian tersebut.

Perubahan sejak itu, bagaimanapun, telah cepat. Peristiwa terobosan yang mengungkap keterlibatan Sri Lanka dalam perdagangan ilegal terjadi pada Juni 2017 , ketika Angkatan Laut Sri Lanka mencegat sebuah sampan dari India yang membawa 2.098 kura-kura bintang hidup. Pada bulan Desember 2017, pihak berwenang menangkap 1.200 kura-kura di kota barat laut Kalpitiya, yang dikenal karena hubungan penyelundupan ilegalnya dengan India selatan. Sebuah serangan terpisah di India pada Mei 2018 mengakibatkan penyitaan 1.438 kura-kura bintang, yang dilaporkan akan diselundupkan ke Sri Lanka melalui laut, membenarkan bahwa negara kepulauan itu telah menjadi penghubung penting dalam jaringan penyelundupan kura-kura.

Meningkatnya insiden penyelundupan

Pejabat bea cukai Sri Lanka juga telah melakukan beberapa penyitaan dalam beberapa tahun terakhir: 41 kura-kura pada tahun 2016 dan 304 pada tahun 2019 yang ditemukan dalam kepemilikan penumpang. Pada 2015, bea cukai menyita 124 kura-kura pada 2 Juli dan 488 pada 28 Juli . Pada 2017, sebuah penggerebekan menyebabkan ditemukannya sekitar 200 kura-kura yang bukan asli Sri Lanka, indikasi yang jelas bahwa negara tersebut telah menjadi pusat transit.

Machli, penyelundup India yang ditangkap pada tahun 2017, menyombongkan diri memiliki peternakan kura-kura di Kolombo, ibu kota komersial Sri Lanka, menurut Sunil Sumanarathne , kepala “pasukan terbang” Departemen Konservasi Satwa Liar ( DWC ) Sri Lanka. . Selama penggerebekan, petugas berhasil menemukan kura-kura bintang yang disimpan di lokasi yang berbeda, tetapi jumlahnya rendah dan hampir semua kasus tersebut tampaknya merupakan koleksi pribadi, kata Sumanarathne. Seringkali, tampaknya individu telah mengambil kura-kura bintang liar untuk dipelihara sebagai hewan peliharaan. Dalam beberapa kasus, tim menemukan operasi penangkaran yang berhasil, tetapi tidak ada bukti bahwa kura-kura dibiakkan untuk diperdagangkan, kata Sumanarathne kepada Mongabay.

Dalam kasus terbaru, pada Oktober 2021, polisi menyita 223 kura-kura bintang hidup di sebuah lokasi dekat bandara internasional Kolombo. Mereka menangkap dua orang India dan satu orang Sri Lanka karena memiliki satwa liar dan menyerahkan kura-kura ke DWC.

“Ini akan menjadi kesempatan emas bagi Sri Lanka untuk menyelidiki akar penyelundupan kura-kura bintang karena beberapa kasus serupa dilaporkan dalam beberapa tahun terakhir,” kata Samantha Gunasekara , mantan kepala Unit Perlindungan Keanekaragaman Hayati kantor pabean . Terduga penyelundup yang ditangkap hanya mengaku bersalah dan membayar denda, lolos dengan sedikit atau tanpa tindak lanjut oleh pihak berwenang, kata Gunasekara.

Di India, pihak berwenang menyita sekitar 5.000 kura-kura bintang antara Oktober 2021 dan Februari 2022, menurut data India. Di Sri Lanka, di mana populasi kura-kura bintang jauh lebih kecil, ada total penyitaan 5.487 kura-kura selama periode yang lebih lama, dari 1997 hingga 2019, dalam sembilan penggerebekan berbeda. Tetapi melihat lebih dekat pada angka-angka tersebut menunjukkan pola yang jelas: Hampir 60% penyitaan, sekitar 3.130 kura-kura bintang, terjadi antara tahun 2015 dan 2017 saja.

Sementara banyak dari kura-kura bintang yang disita adalah yang diselundupkan keluar dari India, perdagangan kura-kura bintang yang ditangkap dari Sri Lanka meningkat. Volumenya lebih rendah daripada di India, yang berarti pengumpulannya bisa lebih mudah tidak terdeteksi, dan terkadang muncul sebagai koleksi pribadi untuk hewan peliharaan domestik. Tetapi jika semua informasi ini dapat disatukan, kata Gunasekara, pihak berwenang akan dapat menghubungkan titik-titik dan mengidentifikasi pola perdagangan yang jelas.

Investigasi WJC menemukan Sri Lanka menjadi pusat transit dan tempat asal kura-kura bintang. Penyelidik mengatakan ini memperkuat kebutuhan Sri Lanka untuk meningkatkan upaya untuk mengekang perdagangan satwa liar, karena ada juga bukti spesies lain yang diperdagangkan melalui pelabuhan pulau itu, seperti teripang .

Negara Asal

Herpetologis veteran Sri Lanka Anslem de Silva , yang telah mempelajari kura-kura bintang selama beberapa dekade, mengatakan kepada Mongabay bahwa survei awal yang dilakukan sekitar tahun 1995 mengidentifikasi banyak lokasi dari mana kura-kura liar dikumpulkan untuk diselundupkan ke luar negeri oleh kolektor lokal.

Sementara spesies Sri Lanka sama dengan yang ditemukan di anak benua India, desain karapasnya lebih tajam dan dianggap oleh kolektor lebih indah daripada sepupu India mereka, kata De Silva. Pedagang secara khusus meminta “kura-kura bintang Sri Lanka,” tambahnya, dan sebuah studi tentang situs perdagangan online dan posting media sosial yang mengiklankan kura-kura untuk dijual cenderung menekankan Sri Lanka sebagai asalnya.

Sebuah studi oleh De Silva dan Jordi Janssen untuk pemantau perdagangan satwa liar TRAFFIC menemukan kura-kura bintang asal Sri Lanka dalam perdagangan internasional telah dinyatakan sebagai tangkapan liar, sebuah indikasi penyelundupan.

Sebagian besar iklan dan posting online untuk kura-kura bintang mengklaim bahwa hewan tersebut telah dibesarkan di penangkaran. Basis data perdagangan yang dikelola oleh CITES , konvensi perdagangan satwa liar internasional, menunjukkan bahwa 248 kura-kura bintang diekspor untuk tujuan komersial dari Sri Lanka antara tahun 1978 dan 1985, menunjukkan bahwa sebagian dari hewan yang diperdagangkan saat ini adalah keturunan dari kura-kura yang diekspor secara legal.

Saket Badola , kepala kantor TRAFFIC India, mengatakan kepada Mongabay bahwa perdagangan internasional kura-kura bintang beroperasi dengan cara yang sangat terorganisir. Dimulai dengan penduduk desa atau pengumpul primer, yang mengumpulkan hewan dari alam liar. Mereka menyimpan kura-kura bersama mereka sampai seorang kolektor tingkat yang lebih tinggi mengambilnya dan menjualnya kepada seorang perantara, yang menyimpannya di tempat-tempat yang dapat digambarkan sebagai rumah persembunyian. Ini adalah titik-titik yang digunakan oleh para pedagang untuk pengumpulan, penyimpanan dan distribusi, di mana hewan hidup disimpan sampai diperdagangkan, kata Badola.

Dia menambahkan bahwa sebagian besar kura-kura yang disita dari para pedagang cenderung berukuran sama. “Jika semua reptil yang ditangkap ini ditangkap di alam liar, ukurannya akan berbeda, jadi ada kemungkinan juga beberapa pedagang memelihara kura-kura liar untuk berkembang biak, tetapi ini juga ilegal,” kata Badola.

Di Sri Lanka, kura-kura yang disita biasanya dilepaskan kembali ke salah satu taman nasional zona kering negara itu. Tetapi dengan melepaskan kura-kura bintang dari India dan Sri Lanka bersama-sama di satu tempat, ada risiko karakteristik unik varietas Sri Lanka akan hilang seiring waktu, kata De Silva. Dalam sebuah studi tahun 2020 , De Silva dan rekannya berpendapat bahwa mungkin sudah terlambat untuk mencegah hilangnya “diferensiasi filgeografis” ini.

Upaya perlindungan

Kura-kura bintang pertama kali terdaftar di bawah CITES Appendix II pada tahun 1975 dan diangkat ke Appendix I pada tahun 2019 , melalui proposal yang diperjuangkan oleh India dan Sri Lanka, yang berarti perdagangan internasional mereka dilarang.

Meskipun Apendiks I merupakan langkah positif, efektivitasnya bergantung pada bagaimana negara-negara yang berada di wilayah tersebut dan lainnya yang terlibat dalam perdagangan lintas batas dapat bekerja untuk memperkuat peraturan dan penegakannya, kata Chris Shepherd , direktur eksekutif dari Monitor Conservation Research Society, yang berfokus pada masalah perdagangan satwa liar. “Sangat penting untuk memiliki kolaborasi global untuk menangani perdagangan satwa liar ilegal lintas batas semacam ini,” kata Shepherd kepada Mongabay.

Selama masih ada permintaan kura-kura pemula India, akan selalu ada pasar gelap yang mendorong pemburu mengambil risiko untuk mengumpulkan hewan dari alam liar, katanya. Itu berarti penting juga untuk meningkatkan kesadaran konsumen bahwa spesies seperti kura-kura bintang India menjadi terancam punah karena permintaan. “Secara keseluruhan, permintaan reptil oleh perdagangan hewan peliharaan meningkat dengan makhluk endemik dan karismatik menghadapi ancaman yang jauh lebih tinggi untuk dikumpulkan dari alam liar,” kata Shepherd.

Untuk upaya terkoordinasi, penegakan hukum di tingkat lokal juga harus peka terhadap keseriusan masalah perdagangan satwa liar, kata Manori Gunawardena , direktur Environmental Foundation Limited (EFL), sebuah LSM Sri Lanka.

India telah mulai memperkuat mekanisme penegakannya, termasuk mendidik petugas bea cukai dan petugas bandara, kata Badola.
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